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Abstrak

Kekurangan modal adalah salah satu kendala bagi para pelaku UMKM, mayoritas pelaku
belum memenuhi syarat untuk mengakses pinjaman perbankan. Kendala selanjutnya,
alasan UMKM tidak mengakses kredit dari perbankan karena bunga yang terbilang tinggi.
Melihat fenomena tersebut, berbagai program Pemerintah yang terkait dengan
kemudahaan terhadap akses permodalan telah diluncurkan, salah satunya adalah program
Kredit Usaha Rakyat (KUR). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah nasabah Pegadaian Syariah Cabang Kepandean
KUR. Pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan cara
Purposive Sampling yaitu sebanyak 150 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda
menggunakan SPSS IBM 26. Kesimpulannya ketepatan penggunaan dana, jumlah
pembiayaan, prosedur, biaya mu nah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan UMKM, yaitu dengan masing-masing tingkat sig 0,000 < 0,050. Adapun
hasil penelitian ketepatan penggunaan dana, jumlah pembiayaan, prosedur, biaya
mu nah secara simultan berpengaruh terhadap pengembangan UMKM, yaitu dengan
dengan tingkat sig 0,000 < 0,050.

Kata kunci: Efektivitas, Kredit Usaha Rakyat, Pengembangan UMKM

I. PENDAHULUAN

Pegadaian merupakan salah satu alternatif pendanaan yang sangat efektif karena
tidak memerlukan persyaratan rumit yang dapat menyulitkan nasabah dalam pemberian
dana (Muhammad Firdaus 2005). Cukup dengan membawa barang jaminan yang bernilai
ekonomis, masyarakat sudah bisa mendapatkan dana untuk kebutuhannya, baik
produktif maupun konsumtif. Disamping itu proses pencairan dana yang terbilang
cepat dan mudah. Selain itu, pegadaian mendapat peluang untuk semakin berperan
dalam pembiayaan, khususnya untuk usaha kecil (Frianto Pandia 2005).

Perusahaan umum pegadaian satu-satunya badan usaha di Indonesia yang secara
resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa
pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai
seperti dimaksud dalam UU Perdata Pasal 1150. Tugas pokoknya adalah memberi
pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai agar masyarakat tidak dirugikan
oleh kegiatan lembaga keuangan informal yang cenderung memanfaatkan kebutuhan
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dana mendesak dari masyarakat. Keberadaan pegadaian syariah dimaksudkan untuk
melayani pasar dan masyarakat.

Pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memegang peran
penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM merupakan pilar ekonomi yang
penting, karena mereka berkontribusi secara signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja, dan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data di Indonesia Pada tahun 2023
pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta. Kontribusi UMKM mencapai 61% dari
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara Rp9.580 triliun. UMKM
menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja.

LITERATUR REVIEW
Efektivitas

Efektivitas menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata
efektif yang mempunyai arti sebagai pengaruh efek akibat, atau dapat membawa hasil.
Secara umum efektivitas adalah keaktifan daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu
kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju (Yusri Abadi
2021).

Efektivitas adalah keadaan dimana sesuatu terjadi karena dikehendaki. Jika
seseorang melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu dan memang dikehendaki, maka
pekerjaan orang itu dapat dikategorikan efektif apabila menimbulkan akibat atau
memiliki tujuan sebagaimana yang dikehendaki sebelumnya (Dian Purnawati 2022).

Pembiayaan

Penyaluran dana dalam bank konvensional dikenal dengan istilah kredit atau
pinjaman, sedangkan dalam bank syariah untuk penyaluran dananya dikenal dengan
pembiayaan. Jika dalam konvensional keuntungan diperoleh dari bunga yang
dibebankan, maka bank syariah tidak ada istilah bunga, tetapi bank syariah
menerapkan system bagi hasil (Thamrin dan Shinta 2022).

Tujuan Pembiayaan

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untuk meningkatkan
kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak- banyaknya pengusaha yang
bergerak dibidang industri, pertanian, dan perdagangan. Sedangkan secara mikro
pembiayaan diberikan dengan tujuan memaksimalkan laba, meminimalkan resiko,
penyalahgunaan sumber ekonomi, dan penyaluran kelebihan dana. (Muhammad Lathief
2005)

Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah salah satu jenis kredit yang terbentuk dari
hasil kerjasama dengan pemerintah. Kredit ini diberikan melalui bank sebagai kreditur
atau penyedia dana untuk masyarakat yang ingin membangun usaha sendiri.

Tujuan KUR Syariah yaitu meningkatkan dan memperluas akses pembiayaan
kepada sektor produktif; meningkatkan kapasitas daya saing usaha mikro, kecil, dan
menengah; dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.
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Sumber dana KUR Syariah bersumber dari dana Lembaga Keuangan Syariah penyalur
KUR Syariah. (Athiya S. Wulandari dan Arin Setiyowati 2022)

Ketepatan Penggunaan Dana

Dalam salah satu kebijaksanaan pengkreditan adalah effectivines, artinya kredit
yang diberikan benar-benar digunakan untuk pembiayaan yang seharusnya,
sebagaimana yang dicantumkan dalam proposal kreditnya dalam penyaluran kredit
usaha, perlu dipastikan oleh pihak perbankan kepada nasabah bahwa dana yang
dipinjamkan bank kepada nasabah digunakan untuk kepentingan usahanya (Ervina,
Fatmawati & Anwar 2022).

Jumlah Pembiayaan

Jumlah pembiayaan adalah jumlah atau nominal yang diterima oleh peminjam
dari dana yang telah diajukan sebelumnya oleh nasabah, dimana jumlahnya sesuai
dengan kebutuhan usaha nasabah. Biasanya peminjam menentukan nominal yang ingin
diperoleh dan jangka waktunya. Besarnya pembiayaan dan jangka waktu dapat dinilai
dari hasil cash flow laporan keuangan baik segi neraca maupun laporan laba rugi. Jika
hasil analisis tidak sesuai dengan peminjam maka pihak bank tetap mengikuti aturan
yang telah ditentukan bank dalam memutuskan bahwa peminjam ini layak diberikan
pinjaman atau tidak. (Kasmir 2002)

Prosedur

Prosedur berupa ketentuan yang sudah disepakati antara debitur juga kreditur
tentang segala hal yang berkaitan dengan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Prosedur
pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara umum antar bank yang
satu dengan bank lainnya tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin hanya
terletak pada tujuan bank tersebut serta persyaratan yang ditetapkannya dengan
pertimbangan masing-masing. (Thamrin dan Shinta 2022)

Biaya Mu’nah

Biaya Mu’nah adalah biaya pemeliharaan barang jaminan yang dipungut untuk
mengganti biaya yang dikeluarkan oleh pegadaian syariah. Setiap aktifitas
pemeliharaan yang dilakukan dalam suatu perusahaan baik terencana maupun yang
dilakukan akibat timbulnya kerusakan akan menimbulkan biaya bagi perusahaan.
Pemeliharaan (maintenance) adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang
dilakukan untuk menjaga suatu barang atau memperhatikannya sampai kondisi yang
bisa diterima. Pegadaian syariah tidak menerapkan sistem bunga, di pegadaian syariah
hanya ada biaya pemeliharaan barang (mu 'nah), biaya mu’nah untuk pembiayaan ini
sebesar 3% (Hasrik dan Musrini Muis 2023).

Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah
daerah, masyarakat, dan stakeholder lainnya untuk memberdayakan suatu usaha
melalui pemberian fasilitas bimbingan, pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing sebuah usaha. (Mulyadi
2010)
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Dalam Undang-Undang Tentang Usaha Mikro Kecil Menengah BAB 1 pasal 1
menjelaskan: Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan/ atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana di atur dalam
undang-undang ini. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang di lakukan orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang.
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang
dimiliki, di kuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan
usaha kecil ataupun usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
pertahunan sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang ini

HI.METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
dimana data yang didapatkan berupa bilangan atau angka-angka. Angka-angka atau
bilangan tersebut akan diukur menggunakan teknik statistik matematika yang nantinya
akan mengahasilkan suatu informasi

IV.PEMBAHASAN
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Sejarah Singkat Pegadaian Syariah Cabang Kepandean

Pegadaian Syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama Unit Layanan
Gadai Syariah (ULGS) cabang Dwi Sartika di bulan januari tahun 2003. Menyusul
kemudian pendirian ULGS di Surabaya, Makasar, Semarang, Surakarta dan
Yogyakarta di tahun yang sama hingga September 2003. Masih ditahun yang sama
pula, 4 kantor cabang Pegadaian di Aceh di Konversikan menjadi Pegadaian Syariah
(Wahyu Aji w 2017).

Demi terciptanya pelayanan yang lebih menyeluruh kepada seluruh lapisan
masyarakat maka semakin gencar didirikannya Pegadaian Syariah diberbagai daerah
termasuk di Kota Serang. Pegadaian Syariah Cabang Serang berdiri pada tanggal 16
Oktober 2008 yang bertempat di Kepandean sebagai salah satu langkah pengembangan
pelayanan kepada nasabah yang khususnya di Serang dan sekitarnya.

Pegadaian Syariah Cabang Kepandean yang berlokasi di di Ruko Kepandean
No.5A Kav. 75G Jalan Raya Cilegon Lontar Baru Kagungan Kec. Serang Kota Serang
Banten. Kantor PT. Pegadaian cabang CPS Kepandean di Serang, Banten tidak hanya
menyediakan pembiayaan KUR saja tetapi melayani Gadai Syariah, Arrum, Amanah,
Mulia, EmasKu, Tabungan Emas, MPO (Pembelian dan Pembayaran Tagihan Telepon,
Listrik, Air, Tiket, Internet, TV Berbayar, Pembayaran Iuran BPJS, dII).
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Analisis Data

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator | r hitung r table Keterangan

Ketepatan X1.1 0,765 0,160 Valid
Penggunaaan Dana X1.2 0,798 0,160 Valid
(X1) X1.3 0,805 0,160 Valid
X1.4 0,836 0,160 Valid
X1.5 0,829 0,160 Valid
Ketepatan Jumlah X2.1 0,721 0,160 Valid
Pembiayaan (X2) X2.2 0,775 0,160 Valid
X2.3 0,739 0,160 Valid
X2.4 0,671 0,160 Valid
X2.5 0,604 0,160 Valid
Ketepatan Prosedur X3.1 0,717 0,160 Valid
(X3) X3.2 0,751 0,160 Valid
X33 0,634 0,160 Valid
X34 0,599 0,160 Valid
X3.5 0,527 0,160 Valid
X3.6 0, 632 0,160 Valid
Ketepatan Biaya X4.1 0,686 0,160 Valid
Mu  nah (X4) X4.2 0,775 0,160 Valid
X4.3 0,762 0,160 Valid
X4.4 0,777 0,160 Valid
Pengembangan Y.1 0,744 0,160 Valid
UMKM (Y) Y.2 0,850 0,160 Valid
Y3 0,841 0,160 Valid
Y4 0,789 0,160 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa uji validitas untuk variabel ketepatan
penggunaan dana, jumlah pembiayaan, prosedur, biaya mu nah terhadap
pengembanan UMKM memiliki r hitung > r tabel. Sehingga semua variabel dalam
kuesioner penelitian ini dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s Koefisien
Variabel Alpha Reabilitas Keterangan

Ketepatan Penggunaan .
Dana (X1) 0,863 0,6 Reliabel

Ketepatan Jumlah .
Pembiayaan (X2) 0,738 0,6 Reliabel
Ketepatan Prosedur 0,755 0,6 Reliabel
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(X3)
Ketepatan Biaya )
Mu'nah (X4) 0,752 0,6 Reliabel
Pengembangan .
UMKM (Y) 0,809 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 24 pernyataan dengan 5
pernyataan untuk variabel X1, 5 pernyataan untuk variabel X2, 6 pernyataan untuk
variabel X3, 4 pernyataan untuk variabel X4, dan 4 pernyataan untuk variabel Y yaitu
telah dinyatakan reliabel karena Cronbach s Alpha lebih dari 0,6.

Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

150

nal Parameters®® n .0000000
Deviation 1.67862074

t Extreme Differences olute .072
tive .040

ative -.072

. Statistic .072
mp. Sig. (2-tailed) .054°¢

est distribution is Normal.
alculated from data.
lliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26

Berdasarkan hasil normalitas pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang didapat sebesar 0,54. Nilai tersebut memenuhi ketentuan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov yaitu nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,054>
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Total_X1 .765 1.308
Total_X2 .895 1.118
Total X3 .833 1.201
Total X4 .735 1.360

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26

Berdasarkan table diatas menunjukan hasil variabel ketepatan penggunaan dana
sebesar 0,765 dan VIF sebesar 1,308, jumlah pembiayaan sebesar 0,895 dan VIF
sebesar 1,118, prosedur sebesar 0,833 dan VIF sebesar 1,201, biaya mu nah sebesar
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0,735 dan VIF sebesar 1,360. Dari hasil keempat variabel tersebut menunjukkan bahwa
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian
ini bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients?®

standardized

Instandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.557 1.749 .890 375
Total X1 .016 .041 .038 .407 .685
Total X2 .050 .043 .101 1.160 .248
Total X3 -.040 .046 -.079 -.879 .381
Total X4 -.032 .061 -.050 -.525 .600

ependent Variable: ABS_RES

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk ketepatan
penggunaan dana sebesar 0,685, jumlah pembiayaan sebesar 0,248, prosedur sebesar
0,381, biaya mu’nah sebesar 0,600. Diantara keempat variabel tersebut nilai
signifikansinya lebih besar dari 5% atau 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung heteroskedastisitas atau lolos uji
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

tandardized
standardized Coefficients = Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 7.793 2.894 2.693 .008
Total_X1 150 .067 184 2.242 .026
Total_X2 .169 .071 181 2.380 .019
Total_X3 .232 .076 .240 3.047 .003
Total_X4 .222 101 184 2.193 .030

)ependent Variable: Total_Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26
Y=a+ i Xi+ B Xo+f: X5+ fs Xt e
Y="7.793 + 0,150 + 0,169 + 0,232 + 0,222 + e

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a) Nilai koefisien konstanta sebesar 7.793 dengan nilai positif, memiliki arti bahwa
pada saat variabel ketepatan penggunaan dana, jumlah pembiayaan, prosedur,
biaya mu nah sama dengan nol atau tidak ada faktor yang memengaruhi, maka
pengembangan UMKM sebesar 7.793.

b) Nilai koefisien regresi variabel ketepatan penggunaan dana sebesar 0,150 bernilai
positif mempunyai arti jika ketepatan penggunaan dana naik sebesar satu satuan,
maka pengembangan UMKM akan meningkat sebesar 0,150 satuan.
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c) Nilai koefisien regresi variabel ketepatan jumlah pembiayaan sebesar 0,169
bernilai positif mempunyai arti jika ketepatan jumlah pembiayaan naik sebesar
satu satuan, maka pengembangan UMKM akan meningkat sebesar 0,169 satuan.

d) Nilai koefisien regresi variabel ketepatan prosedur sebesar 0,232 bernilai positif
mempunyai arti jika ketepatan prosedur naik sebesar satu satuan, maka
pengembangan UMKM akan meningkat sebesar 0,232 satuan.

e) Nilai koefisien variabel biaya mu nah sebesar 0,222 bernilai positif mempunyai
arti jika ketepatan biaya mu nah naik sebesar satu satuan, maka pengembangan
UMKM akan meningkat sebesar 0,222 satuan.

Uji T

Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients?
tandardized
standardized Coefficients = Coefficients
jel B Std. Error Beta T Sig.

nstant) 7.793 2.894 2.693 .008
al X1 .150 .067 184 2.242 .026
al X2 .169 .071 1181 2.380 .019
al_X3 232 .076 .240 3.047 .003
al X4 222 .101 .184 2.193 .030

)ependent Variable: Total_Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi dan t-hitung dari
ketepatan penggunaan dana, jumlah pembiayaan, prosedur, dan biaya mu nah.
Selanjutnya mencari nilai t-tabel dengan rumus t-tabel = t (a/2; n-2), untuk taraf
signifikansi 0,05 atau 5%, maka t (0,05/2 ; 150-2) =t (0,025 ; 148). Selanjutnya
melihat ditabel t dengan kriteria atau hasil perhitungan sebelumnya dan diperoleh nilai
t-tabel sebesar 1,976.

Uji F
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.

Regression 141.193 4 35.298 12.191 .00QP
Residual 419.847 145 2.895
Total 561.040 149

a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X4, Total_X1, Total_X3, Total_X2

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26
Berdasarkan tabel diatas nilai F hitung yang diperoleh adalah 12,191. Pengujian

pada penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 0,05 atau 5%, maka didapat F tabel
dengan menggunakan rumus F tabel = (k : n - k). Diketahui jumlah variabel bebas
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dalam penelitian ini adalah K = 4 dan jumlah sampel n = 150, jadi F tabel = (4: 150
4), maka hasilnya menjadi F tabel = (4: 146). Nilai signifikansi variabel ketepatan
penggunaan dana, jumlah pembiayaan, prosedur, biaya mu nah sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai F-hitung 12,191 > F-tabel 2,43. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel ketepatan penggunaan dana, jumlah
pembiayaan, prosedur, biaya mu nah (simultan) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel pengembangan UMKM nasabah.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Uji R

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
7262 .526 513 .936
a. Predictors: (Constant), Total_X4, Total_X2, Total_X3, Total_X1

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26

Dari tabel di atas diperoleh output koefisien determinasi (Adjusted R Square)
sebesar 0,513 atau dalam presentase sebesar 51,3%.

Pembahasan

Berdasarkan pengolahan data penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
ketepatan penggunaan dana berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM,
hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t yang menunjukan nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (2,242 > 1,976) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05
(0,026 < 0,05), sehingga Hy ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara
ketepatan penggunaan dana terhadap pengembangan UMKM. Dengan demikian hasil
ini sesuai dengan hipotesis Hi yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel ketepatan penggunaan dana terhadap pengembangan
UMKM.

Berdasarkan pengolahan data penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
ketepatan jumlah pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
UMKM, hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t yang menunjukan nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel (2,380 < 1,976) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05
(0,019 < 0,05), sehingga Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara
ketepatan jumlah pembiayaan terhadap pengembangan UMKM. Dengan demikian
hasil ini sesuai dengan hipotesis H> yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel ketepatan jumlah pembiayaan terhadap pengembangan
UMKM.

Berdasarkan pengolahan data penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
variabel ketepatan prosedur berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM,
hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t yang menunjukan nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (3,047 > 1,976) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05
(0,003 < 0,05), sehingga Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara
ketepatan prosedur terhadap pengembangan UMKM. Dengan demikian hasil ini sesuai
dengan hipotesis H; yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel prosedur terhadap pengembangan UMKM.
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Berdasarkan pengolahan data penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
variabel ketepatan niaya mu nah berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
UMKM, hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t yang menunjukan nilai t
hitung lebih besar dari t tabel (2,193 > 1,976) dan nilai signifikansinya kurang dari
0,05 (0,030 < 0,05), sehingga Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara signifikan
antara ketepatan biaya mu nah terhadap pengembangan UMKM. Dengan demikian
hasil ini sesuai dengan hipotesis Hs yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel biaya mu nah terhadap pengembangan UMKM.

Berdasarkan hasil uji F yang telah diperoleh hasil F hitung 12, 191 dengan nilai F
tabel 2,43 yang artinya F hitung 12,191> F tabel 2,43 dengan tingkat signifikansi 0,000
yang lebih kecil dari 0,005, sehingga Ho ditolak. Artinya bahwa terdapat pengaruh
secara simultan yang signifikan antara variabel independen (ketepatan penggunaan
dana, jumlah pembiayaan, prosedur, biaya mu nah) terhadap variabel dependen
(pengembangan UMKM). Dengan demikian hasil ini sesuai dengan hipotesis Hs yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel ketepatan
penggunaan dana, jumlah pembiayaan, prosedur, biaya mu nah terhadap variabel
pengembangan UMKM nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Kepandean

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa: Variabel ketepatan penggunaan dana berpengaruh signifikan
terhadap pengembangan UMKM nasabah dalam pembiayaan KUR Syariah di
Pegadaian Syariah Cabang Kepandean. Variabel ketepatan jumlah pembiayaan
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM nasabah dalam pembiayaan
KUR Syariah di Pegadaian Syariah Cabang Kepandean. Variabel ketepatan prosedur
berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM nasabah dalam pembiayaan
KUR Syariah di Pegadaian Syariah Cabang Kepandean. Variabel ketepatan biaya
mu’nah berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM nasabah dalam
pembiayaan KUR Syariah di Pegadaian Syariah Cabang Kepandean. Berdasarkan hail
uji regresi secara simultan (uji f) diketahui bahwa variabel ketepatan penggunaan dana,
jumlah pembiayaan, prosedur, biaya mu nah berpengaruh signifikan terhadap variabel
pengembangan UMKM nasabah.
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